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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
] Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

& Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

=a

=3

=i

L.,Si: ai

gl=1

i=u

B

=au

s=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

%Siﬁ

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

YONARE

ditulis

ditulis

Vi

mar’atun jamilah

fatimah




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
add) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
PRV ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
»Aal ditulis al-gamar
&) ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
& ditulis umirtu

L ditulis syai’un
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MOTTO
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ABSTRAK

Amirul, Dzakwan Arkan. 2023. Pengaruh Intensitas Menonton Channel
Youtube Pemuda Tersesat terhadap Sikap Moderasi Beragama Mahasiswa
KPI UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Skripsi Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. H.
Miftahul Ula, M.Ag.

Kata kunci: Intensitas, Menonton, Channel Youtube, Pemuda Tersesat, Moderasi
beragama, KPI, UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Globalisasi yakni era dimana interaksi masyarakat satu dengan lain sudah
tidak lagi dibatasi oleh wilayah dan diikuti oleh perkembangan ilmu pengetahuan
dan tekhnologi. Permasalahan-permasalahan spiritual yang muncul di era sekarang
ini makin kompelks.. Di dalam setiap agama-agama tersebut terdapat berbagai
macam aliran. Aliran-aliran inilah yang seringkali menimbulkan pro dan kontra
bagi masyarakat. Di era modern ini youtube dijadikan salah satu platform untuk
berbagi infomasi. Pemuda Tersesat yakni salah satu Channel youtube yang
membagikan konten dakwah di dalamnya. Intensitas menonton channel youtube
pemuda tersesat di youtube, sikap moderasi beragama mahasiswa KPIl UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan, serta pengaruh intenistas menonton channel
youtube pemuda tersesat terhadap moderasi beragama mahasiswa KPI UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan paradigma
positivistik. Pendekatan metodologi yang digunakan adalah kuantitatif. Adapun
teori konsep yang digunakan adalah teori belajar sosial.. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini melalui metode angket dan wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan menggunakan SPSS versi 25.

Pengujian menunjukkan bahwa Ha ditetima dan Ho ditolak. Berdasarkan
hasil regresi linear sederhana dapat disumpulkan bahwa intensitas menonton
channel youtube pemuda tersesat berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
moderasi sikap moderasi beragama mahasiswa KPI UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Media youtube merupakan media yang sangat popular di
kalangan remaja untuk mencari informasi, hiburan atau edukasi dengan kriteria
tinggi sebesar 39,09% dari 100% dan dengan jumlah responden 86 dari 220
mahasiswa . Sikap moderasi beragama yang dimiliki mahasiswa KPI UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan memiliki kategori yang tinggi sebesar 50% dari
100% dan dengan jumlah responden 110 dari 220 mahasiswa. Channel youtube
Pemuda Tersesat merupakan salah satu channel yang dapat memberikan pengaruh
terhadap sikap seseorang yang menonton kontennya sebesar 12%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

UIN K.H. Abdurraman Wahid Pekalongan adalah salah satu
Universitas Islam yang ada di Pekalongan. Terdapat berbagai prodi dan
organisasi yang ada di Universitas UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalonga. Organisasi yang ada di UIN K.H. Abdurrahman Wahid berbagai
macam seperti IMM (lkatan Mahasiswa Muhammadiyah dan PMII
(pegerakan mahasiswa islam Indonesia). Kedua organisasi ini sama sama
milik islam tetapi hanya beda aliran saja dimana IMM merupakan aliran
Muhammadiyah dan PMII merupakan aliran NU. Hal ini membuat pola
plurisme yang ada di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan terbentuk
dengan sindirinya.*

Salah satu prodi yang ada di Universitas ini adalah prodi KPI
(Komunikasi dan Penyiaran Islam) merupakan mahasiwa yang paling dekat
dengan media. Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam diorientasikan
kepada dua konsentrasi yaitu Konsentrasi Jurnalistik dan Konsentrasi
Broadcasting. Kedua konsentrasi ini membutuhkan media sebagai platform
yang digunakan untuk kegiatannya. Media digunakan untuk membagikan

iformasi-informasi yang telah di dapatkan kepada khalayak umum.?

1 Obervasi, di kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 23 Januari 2023
2 https://kpi-fuad.uingusdur.ac.id/profil/sekilas-jurusan (diakses pada 08 Mei 2023)
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Perbedaan aliran yang ada di Mahasiswa KPI memunculkan sikap
moderat bagi setiap mahasiswa. Sikap moderasi ini dapat dilihat dari
mahasiswa yang tidak pernah mempermasalahkan adanya perbedaan ini
dan mereka tidak merendahkan atau mengolok-ngolok aliran lain yang
dianut oleh tiap mahasiswa.®

Globalisasi yakni era dimana interaksi masyarakat satu dengan
lainsudah tidak lagi dibatasi oleh wilayah dan diikuti oleh perkembangan
ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Permasalahan-permasalahan spiritual
yang muncul di era sekarang ini makin kompelks. Literatur dan sumber
informasi yang makin beragam menjadikan pergolakan jiwa setiap orang
serta muncul berbagai persoalan yang belum ada sebelumnya. Banyak sekali
oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab atas informasi yang diberikan
melalui media yang ada. Salah satunya adalah penyebaran intoleransi
agama. Keberadaaan dari seperti ustadz dan ulama menjadi hal yang penting
dalam persoalan ini. Pilihan ustadz dan ulama juga menjadikan rujukan
dalam menyelesaikan persoalan yang ada. 4

Di era modern ini youtube dijadikan salah satu platform untuk
berbagi infomasi. Youtube dimanfaatkan sebagai sarana untuk berdakwah,
proses belajar dan memudahkan kita dalam mendapatkan informasi
sehingga media dan strategi dalam berkdawah mengalami kemajuan. Akan

adanya masalah tersebut banyak para pendakwah menyampaikan

3 Sandi Ferdian, Mahssiswa KPI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
4 Nurhaidah dan M. Insya Musa, Dampak Pengaruh Globalisasi Bagi Kehidupan
Bangsa Indonesia (Jurnal Pesona Dasar Volume 3 Nomer 3, April 2014), him.5.



dakwahnya melalui platform youtube. Pemuda Tersesat yakni salah satu
Channel youtube yang membagikan konten dakwah di dalamnya. Channel
youtube ini berkembang cepat dimasa pandemi covid. Antusias ini juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti bulan ramadhan dan kejadian
wabah covid-19. °Masyarakat menggunakan media untuk mencari
informasi, mencari hiburan dan sebagai edukasi. Konten yang diberikan
sangatlah cocok dengan generasi muda dan kondisi saat ini.

Channel Youtube Pemuda Tersesat adalah salah satu channel yang
familiar di kalangan mahasiswa prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Di
dalam hal ini konten Pemuda Tersesat dijadikan sebagai refrensi bagi
mahasiswa untuk berdakwah. Konten ini berisikan tentang obrolan santai
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat yang telah di
tuliskan di youtube ataupun di instagram mereka. Konten ini disajikan oleh
Tretan Muslim, Coki Pardede, yang berkolabori dengan salah satu habib di
Indonesia yang bernama Husein Jafar Al-Haddar ataupun biasa yang biasa
dipanggil Habib Jafar sebagai yang bertugas menjawab pertanyaan viewers
yang di tampung di MLI. Konsep dari Pemuda tersesat yakni Tretan Muslim
yang berperan menjadi host, Coki Pardede yang menjadi orang tersesat
karena dia tidak memeluk agama islam, dan Habib Jafar yang bertugas

menjawab pertanyaan pertanyaan yang dibacakan oleh Tretan Muslim. ©

® Muhammad Gaffari , Persepsi dan Pemaknaan Anak Muda terhadap Tayangan Konten
Pemuda Tersesat di Channel YouTube Majelis Lucu Indonesia, dalam Jurnal Media dan
Komunikasi, Vol 3 Nomor 1 (2022), him. 35-47.

6 Perdana Putra Pangestu, Konten , Pemuda Terseaat dan Pengaruhnya terhadap
Efektvitas Dakwah Masa Kini , dalam jurnal Studi Islam, Vol 9 Nomor 1 (2022), hlm . 40-42.



Konten pemuda tersesat di dalamnya mengandung unsur moderasi
beragama. Dimana di dalam penyampainnya masing masing orang bebas
menjaga kestabilan dan kepercayaan sendiri tanpa adanya paksaan. Habib
Jafar yang bertugas menjawab pertanyaan-pertanyaan dari nitizen hanya
memberikan penjelasan berdasarkan pandangan dia yang bersumber dari
Al-Qur’an dan Hadisr. Pembawaan sikap dan bahasa yang dilakukan oleh
Habib Jafar selalu berada di tengah tengah dari sebuah pesoalan dan tidak
berlebihan dalam penyampaiannya.’

Dari permasalahan isu moderasi beragama di mahasiswa, maka
peneliti memiliki dugaan bahwa Channel Youtube Pemuda Tersesat yang
membuat mahasiswa menjadi moderasi, dengan itu peneliti melaksanakan
penelitian nya lebih jauh terkait “Pengaruh Intensitas Menonton Channel
Youtube Pemuda Tersesat Terhadap Sikap Moderasi Beragama Mahasiswa
KPI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan”. Dimana objek dari
penelitian ini yakni perilaku moderasi beragama mahasiswa UIN K.H,
Abdurrahman Wahid Pekalongan di jurusan KPI. Pada penelitian ini,
permasalahan yang akan di dilakukan penelitian di batasi seputar perilaku
moderasi beragama mahasiswa UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan
di jurusan KPI. Penelitan ini dapat digunakan sebagai pandangan kepada
masyarakat umum terkhususnya mahasiswa KP1 UIN Abdurrahman Wahid

Pekalongan apakah media youtube masih relevan digunakan sebagai salah

7 https://rejogja.republika.co.id/berita//r43y42291/pesantren-potensial-sebarkan-
konten-moderat-di-medsos? (Diakses pada 29 Juni 2023)



satu media dakwah yang dilakukan pada saat ini dan mengetahui apakah
sebuah konten yang ditonton dapat mempengharuhi penontonnya.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yakni:

1. Bagaimana intensitas menonton channel youtube pemuda tersesat di
youtube?

2. Bagaimana sikap moderasi beragama mahasiswa KPI UIN Abdurrahman
Wahid Pekalongan?

3. Bagaimana Pengaruh intensitas menonton channel youtube pemuda
tersesat terhadap moderasi beragama mahasiswa KPI UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yakni:
1. Untuk mengetahui intensitas menonton channel youtube pemuda
tersesat di youtube
2. Untuk mengetahui sikap moderasi beragama mahasiswa KPI UIN
Abdurrahman Wahid Pekalongan
3. Untuk mengetahui Pengaruh intensitas menonton channel youtube
Pemuda Tersesat terhadap moderasi beragama mahasiswa KPI UIN
Abdurrahman Wahid Pekalongan
D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Akademis



Secara teoristis, penelitian ini bisa diterapkan selaku referensi
bagi mahasiswa dan masyarakat umum guna mengetahui pengaruh dan
memanfaatkan mediayoutube sebagai sarana media dakwah

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bisa diterapkan selaku pengetahuan
serta pandangan baik mahasiwa ataupun masyarakat umum mengenai
Pengaruh intensitas menonton konten dakwah di youtube terhadap
moderasi beragama.Selain itu dapat menjadi referensi bagi mahasiswa
UIN KH. Abdurrahman Wahid menentukan penggunaan media secara
efektif dan efensien terutama dalam membuat konten dakwah sehingga
dapat memembuat pengaruh yamg baik serta signifikan terhadap
penontonnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kajian Teoritis
a. Teori Belajar Sosial

Sependapat dengan Albert Bandura yang di kutip oleh Khoirul
Anwar, bahwa perilaku belajar adalah hasil dari kemampuan
individu untuk menginterpretasikan pengetahuan atau data,
menguraikan suatu pertunjukan yang ditiru, kemudian memproses
secara kognitif dan memutuskan tindakan sesuai dengan tujuan yang
ditentukan. Dalam belajar, setiap orang dapat menyadari bahwa,
perilaku yang dilakukan memiliki alasan dan akibat. Prinsip dasar

pembelajaran menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu



terutama dalam pembelajaran sosial dan moral terjadi melalui
peniruan dan penyajian contoh perilaku. Teori pembelajaran sosial
dapat berupa teori yang pemikiran dasarnya dapat menjadi
pembelajaran untuk pengembangan diri dan perilaku yang tidak
hanya melalui koordinasi pertemuan dan persepsi individu. Namun
terlebih lagi belajar melalui sumber-sumber tidak langsung seperti

media massa.®

Youtube

Youtube adalah situs web yang menggunakan internet untuk
menjalankan fungsinya. Youtube menjadi media sosial berbasis
video yang populer selama lima tahun terakhir. Youtube dapat
diakses melalui berbagai perangkat salah satunya adalah handphone.
Masyarakat saat ini hampir mayoris semuanya menggunakan
handphone dalam berkomunikasi dan mencari informasi. Youtube
memberikan beragam konten di dalamnya mulai dari berita, komedi,
klip musik terbaru, totorial, dan lain sebagainya yang dapat

dijangkau oleh masyarakat yang ada di seluruh pejuru dunia.®

Pengaruh Intensitas Menonton
Pengaruh adalah sesuatu yang memiliki pegaruh terhadap

benda atau orang lain baik disengaja atau tidak. Menurut Kamus

8 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer,

him. 99.

9 Asdani Kindartio, Belajar Sendiri Youtube, (Jakarta: PT ELEC Media Komputindo,

2008), him. 1.



Besar Bahasa Indonesia, pengaruh berarti daya yang ada atau tumbul
dari sesuatu orang atau perbuatan seseorang.? Pengaruh bisa terjadi
dalam bentuk pengetahuan, sikap dan perilaku. Intensitas dapat
dipahami sebagai sebuah tingkatan. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia intensitas adalah keadaan tingkat atau ukuran intens.!
Tingkatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran
seseorang dalam menonton sebuah tayangan. Intensitas menonton
tayangan merupakan jumlah keseluruhan waktu yang digunakan

oleh khalayak dalam sebuah tayangan di media massa.

d. Moderasi Beragama

Istilah moderasi berasal dari kata moderat. Moderasi juga
berarti sesuatu yang terbalik. Moderasi beragama merupakan cara
agama dalam mengambil jalan tengah sesuai dengan pengertian
moderasi. Moderasi beragama memiliki arti lain yaitu tidak ekstrem
dan berlebihan dalam mengamalkan ajaran agamanya. Islam adalah
agama yang mengajarkan tentang moderasi. Islam moderat
merupakan pemahaman penting dalam bidang agama dari berbagai
perspektif seperti aspek adat istiadat, agama dan bangsa ataupun
suku itu sendiri. Saat kata moderasi disandingkan dengan kata

beragama maka akan memiliki arti bahwa moderasi beragama

10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), him. 849.

11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), him. 383.



memiliki sikap pengurangan kekerasan kerika melaksanakan praktik
agama.'2
2. Penelitian Relevan
Penelitian yang akan dilaksanakan harus didasarkan pada temuan
penelitian sebelumnya yang relevan. Beberapa penelitian yang pernah
dilaksanakan yakni:

Pertama, sebuah jurnal yang dibuat oleh Perdana Putra Pengestu,
Muhammad Bachrul Ulum (UIN Sunan Kalijaga,2022) yang berjudul
“Konten Pemuda Tersesat dan Pengaruhnya terhadap Efektivitas
Dakwah Masa Kini”. Pada skripsi tersebut membahas konten Pemuda
Tersesatterhadap efektivitas dakwah masa kini. Penelitian membahas
topik melalui metode kualitatif dengan library researchdan menemukan
hasil bahwasanya Konten Pemuda Tersesat menghasilkan sebuah relasi
positif dalam dakwah yang dilakukan dalam masa kini.*®

Berdasarkan penelitian diatas, terdapat persamaan yakni sama
sama meneliti tentang konten Pemuda Tersesat dan pengaruhnya.
Adapun beberapa perbedaan penelitian di atas ada pada metode dan objek
yang digunakan pada penelitian, dimana pada skripsi di atas
menggunakan metode kualitatif dengan cara library research, sedangkan

penulis menerapkan metode kuantitatif survey dan pada skripsi di atas

12 Kementrian Agama Ri, Tanya Jawab Moderasi Bergama (Jakarta: Badan Litbang 2019),
him. 1-2.
13 perdana Putra Pengestu dan Muhammad Bachrul Ulum, Konten Pemuda Tersesat dan
Pengaruhnya terhadap Efektivitas Dakwah Masa Kini, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam,
(Yogyakarta: Perpustakaan UIN, 2022), him. 52.
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menggunakan efektivitas masa kini sebagai objek penelitiannya,
sedangkan penulis menggunakan mahasiswa KPI UIN Abdurrahman
Wahid Pekalongan sebagai objek dalam penelitiannya.

Kedua, sebuah skripsi yang dibuat oleh Risqi Khasna Kamila
(Universitas Muhammadiyah Malang,2022) pada skripsi berjudul
“Efektivitas Terpaan Pesan Dakwah Di Youtube Pemuda Tersesat
Terhadap Sikap dan Perilaku Keagamaan”. Penelitian ini menggunakan
jenis metode penelitian kuantitatif yakni eksplanatif. Hasil dari penelitian
ini menjelaskan bahwasanya terpaan pesan dakwah cukup efektif
terhadap sikap dan akhlak mempunyai pengaruh keagamaan terhadap
subscribernya.*

Berdasarkan penelitian diatas, terdapat persamaan yakni sama
sama meneliti tentang Konten Pemuda Tersesat. Adapun beberapa
perbedaan penelitian di atas yakni ada pada metode yang digunakan
dimana pada penelitian diatas menggunakan metode kuantitatif
ekplanatif sedangkan peneliti menggunakan metode survey, dan
pengaruh pada subscribernya sedangkan peneliti pengaruh kepada
mahasiswa KPI UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Ketiga, penelitian yang dibuat oleh Sultan Ramadhan(UIN
Hidayatullah Jakarta, 2022) dengan judul “Analisis Isi Pesan Dakwah

Dalam Konten Pemuda Tersesat Di Youtube Majelis Lucu

14 Risgi Khasna Kamila , Efektivitas Terpaan Pesan Dakwah Di Youtube Pemuda Tersesat
Terhadap Sikap dan Perilaku Keagamaan, Skripsi Sarjana Pendidikan,(Malang: Perpustakaan
UMM, 2022), him. 79.
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Indonesia”.Penelitian ini menerapkan jenis metode penelitian
kualitatif.Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwasanyadalam konten
tersebut ditemukan ragam pesan dakwah yang ada di dalamnya.®

Berdasarkan penelitian diatas, terdapat persamaan yakni sama
sama meneliti tentang Konten Pemuda Tersesat. Adapun beberapa
perbedaan penelitian di atas yakni ada pada fokus penelitian dan jenis
metode yang diterapkan dalam penelitian. Dimana pada penelitian di atas
fokus peneliatannya terdapat pada isi pesan dakwah yang ada di dalam
video sedangkan penulis fokusnyakepada pengaruh intensitas menonton
konten Pemuda teresat terhadap sikap moderasi Mahasiswa KPIl UIN
Abdurrahman Wahid Pekalongan dan penelitian tersebut menerapkan
metode kualitatif disisi lain peneliti menerapkan metode kuantitatif
survey pada penelitiannya.

Keempat, penelitian yang dibuat oleh Moch Nur Zamzam(UIN
Sunan Gunung Jati, 2022) dengan judul “Pesan Dakwah dalam Konten
Pemuda Tersesat Season 2”. Penelitian ini menggunakan jenis metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan paradigm interpretative. Hasil
dari penelitian ini menjelaskan bahwasanya di setiap konten yang di

upload terdiri lebih dari satu pesan yang ada di dalamnya.*®

15 Sultan Ramadhan, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Konten Pemuda Tersesat Di Youtube
Majelis Lucu Indonesia, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Jakarta: Perpustakaan UIN, 2022), him. 166-
168.

6 Moch Nur Zamzam, Pesan Dakwah dalam Konten Pemuda Tersesat Season 2, Skripsi
Sarjana Pendidikan, (Bandung: Perpustakaan UIN, 2022), him. 133.
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Sesuai penelitian diatas ,terdapat persamaan yakni sama sama
meneliti tentang konten Pemuda Tersesat. Adapun perbedaan penelitian
tersebut yakni ada pada mtode yang digunakan dimana pada penelitian
diatas menggunakan metode kualitatif sedangkan peneliti menggunakan
metode kuantatif survey dan fokus penelitian, yang mana penelitian
tersebut fokus pada isi pesan dakwah yang ada di dalam konten
sedangkan penulis fokus pada pengaruh sikap moderasi Mahasiswa KPI
UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan yang menonton konten Pemuda
Tersesat.

Kelima, penelitian yang dibuat oleh M. Nurfadhillah Hidayat
(UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2022) dengan judul “Pengaruh Motif
Penggunaan Media terhadap Kepuasan Subscriber Konten Youtube
Pemuda Tersesat sebagai Media Dakwah Berbasis Komedi”.Penelitian
ini menerapkan jenis metode penelitian kuantitatif dengan teknik survey.
Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh antara motif penggunaan
media terhadap kepuasan subscriber.!’

Berdasarkan penelitian diatas ,terdapat persamaan yakni sama
sama meneliti tentang konten Pemuda Tersesat dan sama sama
menggunakan metode kuantitatif survey dalam penelitiannya. Adapun
beberapa perbedaan penelitian di atas yakni ada pada objek. Skripsi

tersebut menggunakan subsribernya sebagai objek penelitian sedangkan

7 M. Nurfadhillah Hidayar, Pengaruh Motif Penggunaan Media terhadap Kepuasan
Subscriber Konten Youtube Pemuda Tersesat sebagai Media Dakwah Berbasis Komedi, Skripsi
Sarjana Pendidikan, (Jakarta Perpustakaan UIN, 2022), him. 78-79.
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penulis menggunakan Mahasiswa KPI UIN Abdurrahman Wahid
Pekalongan sebagai objek dalam penelitiannya.
F. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir yakni sintesa terkait hubungan antara dua
varialbel yang akan dibuat dari bermacam teori yang ada dan kemudian di
deskripsikan. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan metode survey. Sikap moderasi sebagai (variabel Y)
mengacu pada empat aspek yang dikemukakan oleh Agus Supriyanto dan
Amien Wahyudi. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut: pertama,
aspek komitmen nasional meliputi penerimaan terhadap prinsip-prinsip
bangsa yang dituangkan pada UUD 1945 serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bawahnya; kedua, aspek toleransi meliputi
menghargai perbedaan, memberi ruang kepada orang lain untuk percaya,
mengemukakan pendapat, dan menghargai kesetaraan serta siap bekerja
sama, aspek yang ketiga yakni aspek anti kekerasan mencakup menolak
tindakan individu ataupun kelompok tertentu, menerapkan kekerasan baik
secara fisik maupun verbal, guna mencapai sebuah perubahan yang
diharapkan, serta yang keempat yakni aspek penerimaan terhadap tradisi
mencakup ramah pada penerimaan tradisi serta budaya setempatpada
perilaku kegamaannya sepanjang tidak berlawanan dengan ajaran pokok
agama. Sedangan pada menonton channel youtube Pemuda Tersesat
(Variable X) mengacu pada 3 aspek yaitu pertama, frekuensi meliputi sering

atau tidaknya dalam menonton, dan kedua yaitu durasi meliputi berapa
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lamanya dalam menonton, serta yang ketiga yaitu Atensi meliputi
pemahaman seseorang dalam menonton sebuah konten. Pada penelitian ini
menggunakan teori Balajar Sosial yang nantinya dibuktikan dengan hasil
penlitian dan menjelaskan apakah teori ini masih relevan dengan kehidupan

saat ini atau tidak.



Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir
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Ha diterima dan Ho ditolak. Media youtube merupakan media yang
sangat popular di kalangan remaja untuk mencari informasi, hiburan atau
edukasi dengan Kriteria tinggi sebesar 39,09% dari 100% dan dengan
jumlah responden 86 dari 220 mahasiswa . Sikap moderasi beragama
yang dimiliki mahasiswa KPI1 UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan
memiliki kategori yang tinggi sebesar 50% dari 100% dan dengan jumlah
responden 110 dari 220 mahasiswa. Channel youtube Pemuda Tersesat
merupakan salah satu channel yang dapat memberikan pengaruh terhadap
sikap seseorang yang menonton kontennya sebesar 12%
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Hipotesis
Ha : Terdapat pengaruh menonton channel Youtube Pemuda Tersesat
terhadap sikap moderasi mahasiswa KP1 UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan
Ho : Tidak terdapat pengaruh menonton channel Youtube Pemuda
Tersesat terhadap sikap moderasi mahasiswa KPI UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan.
G. Metode Penelitian
Metode yang diterapkan oleh penulis ketika melakukan penelitian
ini yakni metode kuantitatif. Sesuai pernyataan Bungin Metode kuantitatif
eksplanatif yakni suatu metode penelitian yang dditerapkan guna hubungan
antara satu variable dengan variable lainnya guna menguji hipotesis yang
telah ditetapkan dari sebuah penelitian.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan dengan apa yang dilakukan penelitian serta juga
tujuannya, penelitian ini yakni survey dengan paradigma positivistik,
maknanya penelitian yang dilaksanakan di lapangan dengan
menggunakan kuantatif. Menurut Bungin metode kuantitatif survey
yakni metode penelitian yang diterapkan gunamenerangkan hubungan
antara satu variable dengan variable lain guna melakukan pengujian

hipotesis yang sudah ditentukan dari sebuah penelitian.8 Jadi, hasil dari

18Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan
Publik sera llmu-ilmu Sosial Lainnya, (JAKARTA : Kencana Pernanda Media Group, 2005), him.
38.
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pengumpulan data berupa angket akan diolah menjadi angka yang
nantinya dapat menghasilkan hasil temuan yang sudah diteliti oleh
peneliti terkait dengan penelitian yang dilaksanakan.
. Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini memiliki dua variabel yakni variabel bebas (x)
serta variabel tarikat (y).Variabel bebas (independents Variabel)
yakniintensitas menonton channel youtube pemuda tersesat. Sedangkan
variabel terikatnya yakni sikap moderasi beragama yang meliputi 3
aspek yaknipertama, komitmen kebangsaan yang mengacu pada
penerimaan prinsip-prinsip kebangsaan yang digariskan dalam UUD
1945 dan peraturan yang mengikutinya; kedua, aspek toleransi, yang
mencakup saling menghargai satu sama lain, menghargai perbedaan
orang lain, menghargai kesetaraan dan siap bekerja sama; dan ketiga,
aspek non-kekerasan, yang meliputi menolak tindakan individu atau
kelompok tertent baik fiisik ataupun verbal, untuk mencapaisebuah
perubahan yang diinginkan, serta yang keempat yakni penerimaan
terhadap tradisi meliputi ramah dalam penerimaan tradisi serta budaya
setempat dalam perilaku keagamaannya sepanjang tidak berlawanan
dengan ajaran pokok agama.dikumpulkan melalui penggunaan survey
atau kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa KPI yang berkuliah

di UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Partisipan dalam
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penelitian ini disebut sebagai responden yang terbagi menjadi dua
kategori yaitu populasi dan sampel.®
a. Populasi

Populasi yakni suatu area yang mencakup objek penelitian
yang digunakan selaku sumber data penelitian, yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu.?

Populasi yang digunakan oleh penulis pada proses penelitian
ini yakni mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam di UIN
Abdurrahman Wahid  Pekalongan. Menurut Data Statistik
Mahasiswa jumlah populasi mahasiswa Komunikasi Penyiaran
Islam angkatan 2019 di UIN KH. Abdurrahman Wahid berjumlah
134, angkatan 2020 berjumlah 175, angkatan 2021 berjumlah
170.2

b. Sampel

Sampel yakni satu tata cara pengumpulan data yang
dilakukan hanya pada sebagian dari populasi yang diambil serta
diterapkan guna menetapkan sifat serta karakteristik yang
diharapkan dari populasi tersebut.?

Untuk mengetahui ukuran sampel yang diketahui jumlahnya,

penelitian ini menerapkan rumus Slovin, rumus yakni :

% Kementrian Agama, Penguatan Moderasi Beragama, (Jakarta, Literasi Media, 2020), him.
25.

20Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfabeta 2014)
him. 89

2Dokumentasi KPI Akma FUAD

2250flyan Siregar, Metodologi Kuantitatif, (Jakarta: Prenamedia Group, 2013), him. 30
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_ N
"T T+ Nez
Keterangan:
n = jumlah sampel minimal
N = populasi
Ne = margin of error
479

"= 1 +479(05)2

479
=1+ 1975

479
" =321975

= 217.970012

= 220 Responden
Dari 479 populasi tersebut peneliti menggunakan perhitungan
menurut Slovin dengan margin of error yang sudah ditetapkan oleh
penulis sebesar 5% ataupun 0,5. Maka diperoleh sampel sebanyak 217
dan dibulatkan menjadi 220 responden. Teknik pengambilan sampel
yang diimplementasikan pada penelitian ini yakni menerapkan stratified
sampling dan puposive sampling. Teknik stratified random sampling
adalah teknik penentuan sampel yang digunakan bila populasi
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional. Teknik stratified random sampling ini digunakan untuk

menentukan jumlah responden dalam tiap angkatan. Setelah ditemukan
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jumlah respondennya dilanjutkan dengan menggunakan teknik puposive
sampling dalam menentukan target reponden nya untuk mengisi
kuesioner. 23

Jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata) dilakukan dengan

cara pengambilan sampel secara proportionate random sampling yaitu
. . ._ni
menggunakan rumus alokasi proportionate. ni = —.n

Keterangan:

ni = Jumlah anggota sampel menurut stratum

n = Jumlah anggota sampel seluruhnya

Ni = Jumlah anggota populasi menurut stratum
N = Jumlah anggota populasi seluruhnya

Jadi, jJumlah anggota sampel pada masing-masing angkatan yaitu:

_ 134

Angkatan 2019 ni = yere 220 = 62 Mahasiswa
Angkatan 2020 ni = 1—;3. 220 = 80 Mahasiswa
Angkatan 2021 ni =22.220 = 78 Mahasiswa

" 479

3. Metode pengumpulan data
Perihal mendapatkan data penelitian, penulis menerapkan
beberapa metode seperti berikut :

a. Kuisioner (Angket)

23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 307
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Kuisioner ataupun angket yakni teknik penghimpunan data
yang banyak digunakan oleh peneliti karena terbilang cukup mudah
terlebih untuk menjangkau narasumber secara luas dengan cara
pengambilan sample.

Angket ini mencakup pertanyaan pertanyaan yang telah
dibuat oleh peneliti yang nantinya akan diserahkan kepada
narasumber guna menjawab. Adapun prosedur penyusunan
koesioner yakni mengindentifikasikan variable yang akan menjadi
objek survey, mendiskripsikan setiap variable ke dalam sub-variable
yang lebih spesifik dan merumuskan tujuan yang ingin dicapai
dengan kuisioner.?*

Angket digunakan untuk mendapatkan data mengenai
intensitas menonton Channel Youtube Pemuda Tersesat serta
pegaruh menonton Channel Youtube Pemuda tersesat terhadap sikap
moderasi Beragama Mahasiswa KPI UIN Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Angket dalam penelitian ini mengambil dari temuan Tim
Kelompok Kerja Moderasi Beragama kementrian Agama RI yang
didalamnya terdapat aspek seperti aspek bagaimanamenjaga
keselamatan jiwa dengan ciri cirinya, termasuk meminimalisir
perihal buruk yang bisa menimbulkan ancaman bagi keselamatan

jiwa manusia.Aspek menjunjung tinggi keadaban Mulia, toleransi

24 Sandu S, dan Alli. S, Dasar Metologi Penelitian(Kediri: Literasi Media, 2015), hlm. 76
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dapat dilihat dari menjadikan nilai-nilai moral universal serta pokok
ajaran agama selaku pandangan hidup.Aspek menghormati harkat
martabat kemanusiaan meliputi sikap memanusiakan manusia baik
laki-laki maupun perempuan atas dasar persamaan hak
sertatanggung jawab warga Negara. Penguatan nilai-nilai moderat
melibat kancara pandang, sikap, dan praktik kegamaan tidak hanya
satu arah. Aspek menciptakan perdamaian meliputi menyebarkan
kebaikan dan perdamaian, mengatasi masalah dengan prinsip
keadilan dan keseimbangan yang terkadung dalam pedoman
konstitusi. Aspek Menghargai keberagaman meliputi menerima
keberagaman akal, ekpresi dan agama.Ketaatan terhadap Komitmen
Berbangsa memjadikan konstitusi selaku pedoman dalam kehidupan
umat beragama dalam berbangsa dan bernegara serta berpegangan
pada prinsip aturan hukum serta kesepakatan bersama.?

Metode ini digunakan pada mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam, guna mengetahui pengaruh intensitas menonton
youtube Pemuda tersesat terhadap sikap moderasi.Pada penelitian ini
angket yang digunakan online berupa google form.Pengumpulan
data yang digunakan sebagai penyekoran nilai menggunakan skala
Likert empat skala.?® Skala ukuran yang dimaksud dalam penelitian

ini yakni.

%5 Kementrian Agama, PENGUATAN MODERASI BERAGAMA, (Jakarta, Literasi Media,
2020), him. 25.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 134.
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Tabel 1. 1 Skala Pengukuran dan Skor Penilaian

Keterangan Skor
Sangat setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Seluruh Indikator di atas akandilakukan perumusan menjadi
kuesioner penelitian dengan bentuk pernyataan serta menerapkan
Skala Likert dengan level 4 pilihan. Pilihan tersebut yakni; sangat
setuju dengan nilai yakni 4, setuju dengan nilai yakni 3, tidak setuju
dengannilai yakni 2, serta sangat tidak setuju dengannilai yakni 1.
Motode Dokumentasi

Metode dokumentasi yakni selaku prosedur penghimpunan
data dengan cara melakukan pencatatan data penelitian yang
terdapat pada benda-benda tertulis contohnya buku-buku, majalah,
arsip, dokumen serta lain sebagainya.?’” Dokumentasi dalam
penelitian ini  yakni dokumentas yang berkaitan dengan
peningggalan tulisan, contohnya arsip-arsip mencakup terkait
pendapat teori yang berhubungan dengan masalah peneliti.

Penelitian ini menerapkan teknik dokumentasi sebagai data tentang

78

27 Sandu S, dan Ali. S, Dasar Metodologi Penelitian(Kediri: Literasi Media, 2015), him. 77-
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profil Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.
4. Metode Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode analisis regresi liniear. Uji regresi linier sederhana memiliki
tujuan untuk meneliti suatu hubungan antara dua variabel. Dua varibel
ini dibagi menjadi variabel bebas (independent) dan variabel tak bebas
(dependen). Variabel bebas (independent) yaitu variabel yang bisa
mempengaruhi atau bisa dikontrol sedangkan variabel tak bebas
(dependent) yaitu variabel yang dipengaruhi atau mempresentasikan
respon dari variabel bebas.
5. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh
langsung dari sumbernya dengan melakukan pengukuran dan
perhitungan sendiri dalam bentuk angket, observasi, wawancara,
dan lain-lain..?® Data primer atau data pokok identik dengan suatu
bahan yang dipakai oleh peneliti dalam penyelesaian masalah
dalam penelitian. Dalam penelitan ini, data premier diperoleh dari

hasil koesioner yang akan disebarkan pada sempel yang telah di

28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: PTAlfabet.2015),
him. 121
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lakukan (Mahasiswa KPI). Data mentah tersebut lalu aka di terima
oleh peneliti. Dalam penyusunan koesioner peneliti akan
menggunakan pertanyaan pertanyaan yang tetutup dan terdapat
pilihan jawaban sehingga dapat memudahkan peneliti dalam
menilai jawaban dari responden dan menganalisis data, serta
memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat pada kuesioner.
b. Sumber data skunder
Sumber data skunder merupakan suatu data yang diperoleh
secara tidak langsung dari orang lain, bisa berupa laporan, profil,
buku, atau pustaka.?® Tidak hanya itu sumber data skunder juga
dapat diperoleh dari jurnal dan penelitian terdahulu yang tentunya

masih ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan.

6. Metode Analisis data

Setelah dilakukannya tahapan pengumpulan data dengan
bermacam macam teknik pengumpulan data diatas. Maka teknik
selanjutnya yakni menganalisis data yang sudah terhimpun. Metode
analisis data yang digunakan oleh penulis untuk menjawab rumusan

masalah dan menguji hipotesis yaitu sebagai berikut.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: PTAlfabet.2015),

him. 247.
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a. Validitas dan Reabilitas Instrumen

Validitas (validity) merupakan instrumen yang digunakan
untuk mengukur sebuah instrumen penelitian yang nantinya akan
menghasilkan sebuah informasi apakah valid atau tidak valid.
Apabila instrumen valid atau sahih maka dapat digunakan sebagai
alat ukur untuk mendapatkan data yang valid. Uji validitas juga
dilakukan dengan cara pengujian validitas kontruk (construch
validity). Validitas konstruk merupakan pengujian yang digunakan
untuk menguji  sejaun mana butir-butir pertanyaan mampu
mengukur apa yang benar benar akan diukur sesuai dengan definisi
konseptual atau definisi operasional yang telah ditetapkan pada
poin sebelumnya. Berikut rumus dari Korelasi Product Moment

nY xy; — (X x) QX y)
mXx} - Ex)HWEy? - EydD

Tyy =

Keterangan :
rxy = koefisien korelasi antara X dan Y

n = jumlah responden

X = skor masing masing pertanyaan dari setiap responden

Y =skor total semua pertanyaan dari setiap responden
Reliabilitas (realiability) digunakan untuk menguji

seberapa validnya instrumen pengukuran dapat digunakan dalam

jangka waktu yang lama. Arifin menyatakan bahwa suatu butir-

butir pertanyaan dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil

yang sama apabila diujikan pada kelompok yang sama dalam
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jangka waktu yang panjang. Uji realibilitas dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus Alpha Crunbachdengan rumus :

- k 1_Zabz
k-1 at?

Keterangan :
rii = koefisien reliabilitas.
k = cacah butir.
ab 2 = varians skor butir.
at 2 = varians skor total responden.
b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data
yang digunakan untuk menguji hipotesis termasuk ke dalam
data yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian
ini, pengajuan normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan SPSS versi 19.2°Dengan ketentuan
yang harus dipenuhi dalam pengujian yaitu, jika signifikasi >
0,05 maka data yang digunakan dalam penelitian termasuk
data yang berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai
signifikasi < 0,05 maka data yang digunakan dalam

penelitian termasuk data yang berdistribusi tidak normal .3

%Yofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS, (Jakarta, Kencana, 2017), him 86.
31 Duwi Priyanti, SPSS 22 : Pengolahan Data Praktis, (Yogyakarta: Andi, 2014), him 69
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2) Uji Linearitas

Uji Lineritas digunakan untuk menguji apakah ada
hubungan antara dua variable (variabel X dan variabel Y)
apakah linear atau tidak secara signifikan. Dalam Uji
Linearitas ini menggunakan Test for Linearity dengan taraf
signifikasi 0,05. Dengan ketentuan jika Sig. Deviation from
Linearity > 0,5 maka terdapat hubungan yang linear antara
variable X dan variabel Y. Sebaliknya jika Sig. Deviation
from Linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang

linear antara variable X dan variabel Y.32

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji ada
tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya, maka penelitian tersebut
memiliki regresi yang sempurna. Untuk menguji
heteroskedastisitas ~ dalam  penelitian  ini  penulis
menggunakan uji glejser. Adapu ketentuan yang harus
dipenuhi yaitu,®® jika nilai signifikasi dari variabel
independen terhadap nilai absolut residual < 0,05, maka
dinyatakan ada heteroskedastisitas. Namun, jika nilai

signifikasi dari variabel independen terhadap nilai absolut

32 Burhan Burgiant, dkk., Statistik Terapan (Yogyakarta: Gadjahmada University Press,

2015), 404

3Duwi Priyanto, “SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis”, (Yogyakarta; ANDI, 2014), hlm.

108.
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residual > 0,05, maka dinyatakan tidak ada
Heteroskedastisitas.>*
c. Uji Regresi Linerat sederhana
Uji Regresi Linerat sederhana digunakan untuk
mengetahui arah hubungan antara variable idependen dengan
variable dependen apakah positif atau negatif dan seberapa besar
pengaruhnya. Persamaan regresi sederhana yang digunakan
adalah. %
Y =a+bX
Keterangan
Y =Variable Dependen (variable terikat)
X = Variable Independen (variable bebas)
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
d. Uji Regres
DU T
Uji T digunakan untuk menguji kebeneran hipotesis yang
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis menggunakan
perbandingan nilai signifikasi yang telah ditetapkan yaitu 5%

(0=0,05). Jika nilai signifikasi T < 0,5 maka Ha diterima dan

% Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23”,
(Semarang; Universitas Diponegoro, 2016), him. 134.
¥Djarwanto, Mengenal Beberapa Uji Statistik dalam Peneltian, him. 58.
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Ho ditolak, sedangkan jika nilai signifikasi > 0,5 maka Ha
ditolak dan Ho diterima.3®
H. Sistematika Penulisan
Sistematika penyusunan daam pembahasan skripsi pada penelitian ini
tidak jauh beda dengan penyusunan skripsi pada umumnya:
Bab | : PENDAHULUAN
Pada bab pertama atau pendahuluan berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penelitian yang relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan.
Bab Il : LANDASAN TEORI
Pada bab kedua atau landasan teori berisi tentang landasan teori yang
berkaitan dengan tema penelitian yakni pengaruh intensitas menonton
channel youtube pemuda tersesat terhadap sikap moderasi mahasiswa KPI
UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Bab 11l : GAMBARAN UMUM
Pada bab ketiga atau gambaran umum dan hasil penelitian berisi
tentang hasil pengamatan yang didapat melalui data umum channel youtube
pemuda tersesat. kemudian pada bab ketiga juga akan menjabarkan hasil
olah data penelitian yang menggunakan bantuan program IBM SPSS Versi

25 dalam bentuk diagram maupun tabel.

%Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan program IBM SPSS 23,
(Semarang:Universtitas Diponegoro, 2016), him 97
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Bab IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab empata atau hasil penelitian berisi tentang analisis atau
penjabaran penulisan berdasarkan data yang telah diolah dan diuji
menggunakan bantuan program IBM SPSS Versi 25.

Bab V : PENUTUP

Pada bab kelima atau penutup ini berisi tentang kesimpulan ecara
keseluruhan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis dan
saran mengenai pengaruh intensitas menonton channel youtube pemuda
tersesat terhadap sikap moderasi mahasiswa KPI UIN KH. Abdurrahman

Wahid Pekalongan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Menonton youtube adalah salah satu media yang sering digunakan oleh
anak muda zaman sekarang. Youtube digunakan sebagai akses untuk
mencari informasi, hiburan, dan edukasi salah satu satunya adalah
channel youtube Pemuda Tersesat. Rata-rata mahasiswa KPI UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam mentonton channel youtube
Pemuda Tersesat tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan total
prosentase menonton channel Youtube Pemuda Tersesat dengan kriteria
tinggi yaitu 39,09% dari 100% dengan jumlah responden 86 dari 220
mahasiswa.

2. Sikap moderasi beragama diukur dengan menggunakan angket
moderasi yang berjumlah 12 item soal pertanyaan telah dinyatakan
valid. Hasil angket sikap moderasi beragama menunjukkan bahwa
mahasiswa KPI1 UIN K.H Abdurrahman Wahid memiliki kategori yang
tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan total prosentase sikap moderasi
beragama dengan kriteria tinggi yaitu 50% dari 100% dengan jumlah
responden 110 dari 220 mahasiswa.

3. Pengaruh menonton channel youtube Pemuda Tersesat terhadap sikap

moderasi beragama mahasiswa KPI UIN K.H Abdurrahman Wahid

81
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Pekalongan dan diperoleh sig. 0% artinya Sig. 0% < 5% sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti persamaan Y = 30,691 + 0,527X
disebut persamaan linear, artinya variabel X mempunyai hubungan yang
linear terhadap variabel Y. kemudian dilanjutkan dan diperoleh hasil
bahwa variabel X (menonton youtube) berpengaruh terhadap variabel Y
(sikap toleransi) secara positif yaitu sebesar 0,120 atau 12%. Pengujian
menunjukkan bahwa Ha ditetima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil
regresi linear sederhana dapat disumpulkan bahwa intensitas
menonton channel youtube pemuda tersesat berpengaruh positif
dan signifikan terhadap sikap moderasi sikap moderasi beragama
mahasiswa KPI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Nilai
presentase pengaruh kecil karena rata-rata mahasiswa KPlI UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan menonton Channel Youtube Pemuda
tersesat 1 jam dalam sehari dan 2 kali dalam sebulan. Selain itu juga
terdapat faktor lain selain menonton channel youtube Pemuda Tersesat
seperti faktor lingkungan keluarga, pendidikan dan media sosial yang
memiliki pengaruh terbentuknya sikap moderasi mahasiswa KPI1 UIN

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Berdasarkan kesimpulan di atas bahwa “Pengaruh Menonton Channel

Youtube Pemuda Tersesat terhadap Sikap Moderasi Beragama Mahasiwa KPI

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan”, maka bagi peneliti memberikan

saran sebagai berikut:
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1. Bagi Industri Digital
Dalam industri digital seperti youtube di Indonesia mayoritas semua
masyarakat menggunakan. Perkembangan penonton dan pengguna youtube
yang dari tahu ketahun naik. Peneliti berharap youtube digunakan sebagai
platform untuk berbagi konten positif bagi penontonnya.
2. Bagi Mahasiwa
Hasil peneltian menunjukkan bahwa sikap moderasi beragama
mahasiswa tergolong dalam kategori yang tinggi. Mahasiswa perlu mencari
channel channel lain yang nantinya bisa membawa dan meningkatkan sikap
moderasi. Mahasiswa juga dapat meneliti sisi lain misalnya tentang
pengaruhnya menonton channel youtube Pemuda Tersesat terhadap
peningkatan ibadah dan sikap toleran mahasiswa KPI UIN KH.
Addurrahman Wahid Pekalongan.
3. Bagi Peneliti
Penulis menyadari bahwasanya masih banyak kekurangan dalam
penelitian ini. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan
varian pertanyaan serta lebih beragam dan lebih mendalam agar hasil

penelitian yang diperoleh lebih variatif.
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